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SUMBANGAN dari pem-

baca Kedaulatan Rakyat un-

tuk Arifian Firdaus Arifin (13)

telah diambil Febriyana Wi-

dyastuti, ibundanya, Jumat

(16/9) lalu. Arifian yang men-

derita tumor ganas stadium

empat dan dirawat di RSUP

Dr Sardjito Yogyakarta, akhir-

nya tutup usia pada 21 Agus-

tus karena fungsi ginjal yang

menurun. Almarhum lalu di-

kebumikan di Panggungan

Trihanggo Sleman di kam-

pung halaman keluarga aya-

handa Arifian. 

Sebelumnya, Arifian beser-

ta ibu dan adiknya yaitu Fin-

nanziya Nur Arifin tinggal di

Tri Karya Mulya, RT 006 RW

003 Tri Karya Mulya, Tanjung

Raya, Kabupaten Mesuji,

Lampung di tanah asal ibun-

danya.  

Sumbangan untuk Arifian

terkumpul total Rp 2,6 juta.

Sumbangan tersebut berasal

dari Endro Pitoyo Rp 50 ribu,

MAL 100 ribu, Kendar 150

ribu, Agus Riyanto 100 ribu,

Wimbo Nuraeni 100 ribu, Su-

darto 300 ribu dan Drs Anang

Sidanu Rp 200 ribu. Kemu-

dian dari Hamba Allah Rp

100 ribu, Indra Rp 200 ribu,

Yakub Kotagede Rp 100 ribu,

Hamba Allah Rp 50 ribu, Bu

Tini Mino Rp 100 ribu, AA-

1122 Rp 100 ribu dan Bagas

Dewi Rp 100 ribu. Selain itu

dari Hamba Allah Rp 50 ribu,

Iin Rp 50 ribu, Azuar/Ngiang

Huang Rp 100 ribu, Keluarga

Bakpia Pathok 25 Rp 250

ribu, Aji Kebonsari Rp 50 ribu,

Bunda Maria Rp 200 ribu dan

Hamba Allah Pugeran Magu-

woharjo Rp 150 ribu.

Febriyana Widyastuti me-

ngucapkan terimakasih tak

terhingga atas perhatian dari

para pembaca SKH Kedau-

latan Rakyat yang telah me-

nyisihkan rezekinya kepada

almarhum putra tercintanya.

"Saya telah kehilangan suami

yang juga meninggal lebih

dulu dari Arifian karena kece-

lakaan. sekarang saya kehi-

langan Arifian," kata Febri-

yana mengungkapkan duka

mendalamnya. 

"Mudah-mudahan keikh-

lasan para pembaca menda-

pat pahala yang berlimpah

dari Allah SWT, Aamiin," ha-

rap Febriyana. (Sal)

Allie Berjuang Pertahankan Mata Kiri
UPAYA pengobatan Mu-

hammad Allie Fakhri Husaini
(3,5) yang divonis dokter
menderita kanker mata (Re-
tiniobiastoma) terus dilaku-
kan. Orangtua Allie, pasang-
an buruh harian lepas Isdi-
yanto (43) dan Sitti Marfuah
(34) mengucap syukur atas
kepedulian donatur, derma-
wan pembaca KR yang me-
nyisihkan dana untuk mem-
bantu keluarganya.

"Alhamdullilah, bantuan ini
bisa meringankan biaya pen-
gobatan dan mendorong kita
semangat untuk terus meng-
upayakan kesembuhan anak
kami," ucap Isdiyanto saat
menerima bantuan uang tu-
nai Rp 4.900.000 dari donasi
pembaca KR, pekan lalu di
Kantor Redaksi KR.

Warga Niten OK Gempol-
an RT 4 Trirenggo Bantul ini
menyebutkan awalnya De-
sember 2019 ketika Allie ber-
umur 3 bulan kelihatan aneh
di bola matanya. "Terdapat hi-
tam-hitam seperti mata ku-

cing. Kemudian diperiksakan
di RS Panembahan  Seno-
pati Bantul. "Saat umur 8 bu-
lan, mata kanan Allie terpak-
sa harus dambil di RSUP Dr
Saradjito Yogya," ungkapnya
sedih.

Namun ternyata penderi-
taan keluarga Isdiyanto ma-
sih berlanjut. Setelah dilaku-
kan Medical Rescue Team
(MRT) ternyata mata kiri Allie
juga menunjukkan gejala
yang sama. "Untuk menyela-
matkan mata kiri Allie dilaku-
kan kemoterapi hingga seka-
rang, kami akan terus ber-
upaya untuk kesembuhan
Allie dan masa depannya,"
ucap Isdi.

Berita perjuangan Allie un-
tuk kesembuhan yang dimuat
rubrik Migunani KR, 6 April
2022 dan mendapat perhatian
serta kepedulian dari donatur
pembaca KR yaitu dari Keluar-
ga Bakpia Pathok 25 Rp
450.000, Bunda Maria Rp
200.000, Bpk Pranowo Tanu
Tijoso & Kel Rp 100.000,

Hamba Allah Rp 100.000, MY
Soedjarwi SM Rp 100.000,
Ajie Kebonsari Rp 50.000, Iin
Rp 50.000, MAL Rp 50.000,
NN Rp 500.000, Des Warast
Rp 500.000, Sastro Jalan Go-
dean Rp 500.000, NN Soko-
waten Rp 50.000, Hamba
Allah Rp 50.000, Hamba Allah
Rp 100.000, Bpk Hendro Pito-
yo Rp 50.000, Tri Suryanto
HPSC Rp 100.000.

Kemudian Bpk Sutiyono
Sleman Rp 100.000, NN 21
Rp 50.000, Elvina Jalan Ma-
gelang Rp 100.000, Kun Rp
100.000, Tommy Kotagede Rp
100.000, Ibu Rosalia Ngentak

Rp 50.000, Dewi Rp 50.000,
AA1122 Rp 100.000, Pradinta
Bayu Rp 100.000, CV Tirta
Mulya Rp 100.000, Alm Ibu
Suhariyah Rp 100.000, SM
Yogya Rp 100.000, Abu Mu-
slim Rp 100.000, Evan Aska
Rp 50.000, Chandra A Rp
200.000, NN Rp 50.000, Mar-
cellina Sugiharto & Elvina Su-
giharto Rp 100.000, Kel SSS
Rp 100.000, NN Rp 50.000,
Kel Ibu NN Rp 100.000, BP
Samajaman Rp 100.000, Lin-
da Harjanti & Steven Edmund
Rp 100.000, Adib Rp 50.000,
Hamba Allah Rp 100.000.
Total Rp 4.900.000.           (Vin)
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Sumbangan untuk almarhum Arifian Firdaus Arifin dise-

rahkan kepada Febriyana.

KR-Istimewa

Isdiyanto, ayahanda Allie menerima donasi dari pembaca KR.

ÒAKU terpaksa bertengkar dengan orang

yang tinggi kekar itu.Ó

ÒKau apakan orang itu?Ó

ÒAku tidak berbuat apa-apa,Ò sahut Agung

Sedayu yang kemudian menceritakan perteng-

karannya dengan orang yang kekar itu.

ÒBagus. Memang sebaiknya kau tidak berbuat

apa-apa.

ÒNamun Kiai Gringsing kemudian berpikir,

ÓTetapi bagaimana dengan Swandaru yang kau

tinggalkan itu?Ó

ÒMaksud, Guru?Ó 

ÒApakah anak itu tidak menjadi sasaran ke-

marahan mereka?Ó 

ÒTetapi Swandaru sudah sembuh.Ó 

ÒItulah yang aku cemaskan. Ia tidak akan da-

pat menahan hati sejauh yang dapat kau

lakukan.Ó

Agung Sedayu mengerutkan keningnya. Lalu,

ÒTetapi orang-orang lain bersikap baik. Mereka

akan melerainya.Ó

Ketika Kiai Gringsing kemudian mengangguk-

anggukkan kepalanya. Agung Sedayu berkata,

ÓSelain itu, aku masih mempunyai cerita yang

barangkali menarik juga buat Guru.Ó

ÒApa?Ó

ÒHantu-hantu yang saling bertengkar.Ó

ÒHe?Ó

Dan sekali lagi Agung Sedayu bercerita. Kali

ini tentang hantu Alas Mentaok dan hantu Gu-

nung Merapi.

Kiai Gringsing menarik napas dalam-dalam.

Katanya kemudian, ÓKita sebaiknya berbicara

sambil berjalan.Ó

Keduanya pun kemudian berjalan kembali ke

barak mereka. Di sepanjang jalan Agung

Sedayu tidak habis-habisnya bercerita tentang

hantu yang tinggi, hitam dan berkepala tengko-

rak, yang oleh hantu Gunung Merapi yang ham-

pir tidak berbentuk itu disebutnya jerangkong.

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan kepa-

lanya. Katanya, ÓKalau begitu persoalannya

akan menjadi semakin panjang. Agaknya ada

pertentangan antara Alas Mentaok yang disebut

sebagai suatu kerajaan, melawan Gunung Me-

rapi yang juga menyebut dirinya suatu kerajaan.Ó

ÒYa.Ó

ÒKalau begitu, kita menjadi berbesar hati. Bu-

kankah hantu-hantu dari Gunung Merapi berpi-

hak kepada kita? Maksudku kepada mereka

yang membuka hutan ini?Ó

ÒYa. Begitulah agaknya.Ò

ÒItulah yang harus kita katakan kepada setiap

orang agar mereka menjadi agak berani.Ó

Ketika mereka sampai di barak, mereka meli-

hat di serambi, orang-orang yang tidur dengan

nyenyaknya. Sekelompok-sekelompok. Dengan

demikian, maka Kiai Gringsing dan Agung Seda-

yu pun berjalan sambil berjingkat, agar tidak

mengejutkan mereka. Tetapi mereka terpaksa

membangunkan beberapa orang karena pintu

yang tidak terbuka cukup lebar. Ketika tangan

Kiai Gringsing mendorong pintu itu, maka mel-

oncatlah derit yang panjang.

ÒHe, kau baru pulang?Óbertanya seseorang. 

-(Bersambung)-f
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Arifian Firdaus Akhirnya Tutup Usia

RUGIKAN 206.526 PELANGGAN 

PLN Bantu Sembako Korban Puting Beliung
YOGYA (KR) - Sebagai

bentuk simpati dan kepedu-

lian, PLN melalui Yayasan

Baitul Maal PLN memberi-

kan bantuan berupa paket

sembako untuk masyarakat

terdampak puting beliung di

DIY. Bantuan bagi para kor-

ban bencana alam ini di-

berikan secara simbolis oleh

Manajer PLN Unit Pelak-

sana Pelayanan Pelanggan

(UP3) Yogyakarta Ahmad

Samsuri kepada perwakilan

warga, Senin (7/11) lalu.

"Kami dari PLN turut ha-

dir di tengah masyarakat de-

ngan memberikan sejumlah

bantuan berupa sembako

bagi warga yang terdampak

angin puting beliung.

Mudah-mudahan bantuan

tersebut bermanfaat bagi

warga DIY," ujar Ahmad.

Sudarmono, salah satu

warga Bantul yang rumah-

nya rusak karena tertimpa

pohon dampak dari angin

besar puting beliung ini

menyampaikan rasa terima

kasih atas bantuan dari

PLN. 

"Terimakasih atas ban-

tuan yang diberikan PLN.

Saya sungguh sangat ter-

haru karena PLN peduli ter-

hadap kami yang terdampak

bencana angin puting beli-

ung ini," katanya.

Ahmad menyatakan alir-

an listrik telah sepenuhnya

pulih saat ini. Upaya pemu-

lihan dilakukan dengan

melibatkan tim gabungan

yang terdiri dari PLN UP3

Yogyakarta, Klaten, Mage-

lang, warga lingkungan ter-

dampak dan Badan Penang-

gulangan Bencana daerah

(BPBD) setempat.

"Alhamdulilah, aliran lis-

trik di wilayah DIY sudah

sepenuhnya normal mulai

pukul 03.45 tadi. Mohon

maaf atas ketidaknyamanan

karena terganggunya aliran

listrik 206.526 pelanggan

akibat angin puting beliung.

Kami sampaikan teri-

makasih kepada semua pi-

hak yang telah berkontri-

busi dalam penormalan alir-

an listrik di wilayah ter-

dampak," ungkapnya.   (Ira)

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off
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Penyerahan bantuan paket sembako dari PLN UP3

Yogyakarta kepada warga terdampak angin ken-

cang di DIY.

KEMENDIKBUDRISTEK 

Lakukan Monev PPK Ormawa UMBY
YOGYA (KR) - Kementerian Pendidik-

an, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Ke-

mendikbudristek) melakukan visitasi pe-

laksanaan program Penguatan Kapasitas

Organisasi Kemahasiswaan (PPK Orma-

wa) Tahun 2022. Kegiatan PPK Ormawa

disebut dengan monitoring dan evaluasi

(monev). Dalam kesempatan itu, Univer-

sitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY)

menjadi tuan rumah.

"Monev bukan bertujuan untuk mencari

kekurangan atau kelemahan, tetapi un-

tuk membantu Ormawa dan perguruan

tinggi dalam mengembangkan pember-

dayaan desa. Untuk itu saya mengajak se-

mua pihak untuk menyukseskan misi

PPK Ormawa, karena selama pandemi

pemeringkatan bidang kemahasiswaan ti-

dak berjalan. Harapannya tahun depan

sudah mulai ada pemeringkatan bidang

kemahasiswaan," kata Reviewer PPK

Ormawa Dr Parmin, MPd di Yogyakarta,

Selasa (8/11).

Sementara itu Rektor UMBY Dr Agus

Slamet MP menyampaikan, misi PPK Or-

mawa sejalan dengan harapan founding

father UMBY, yakni Angudi Mulyaning

Bangsa. Angudi Mulyaning Bangsa sen-

diri berarti berupaya membuat bangsa

Indonesia lebih mulia dan membela golon-

gan lemah lewat bidang pendidikan.

Tentu semua harapan itu akan bisa diwu-

judkan dengan baik, apabila ada kemauan

dan dukungan dari stakeholders terkait.

"Dalam kegiatan kali ini PPK Ormawa

UMBY mengangkat judul Pengembangan

Taman Koleksi Biodiversitas Tanaman

Potensi Obat di Dusun Sundi Kidul Desa

Argorejo Bantul oleh Himpunan Mahasis-

wa Agroteknologi. Selain itu ada Inisiasi

Pusat Edukasi Pewarna Alami dan Olah

Kain Ramah Lingkungan di Desa Tirto-

hargo. Sebagai Integrasi Eco-Eduwisata

Hutan Mangrove Baros oleh Himpunan

Mahasiswa Akuntansi (Himata)," papar-

nya. (Ria)


